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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis asosiatif data penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan secara umum bahwa penerapan pendekatan
keterampilan proses adalah baik dan terdapat pengaruh yang signifikan antar
kecerdasan emosional dan hasil belajar peserta didik untuk materi pokok Fluida
Statis pada peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 6 Kupang yang berjumlah
30 orang. Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan keterampilan proses materi pokok Fluida Statis pada peserta didik
kelas XI TPA 1 SMA Negeri 6 Kupang yang mencakup: perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan perencanaan evaluasi pembelajaran
adalah termasuk dalam kategori baik dengan total skor rata-rata perencanaan 3.88;
total skor pelaksanaan 3.73 dan total skor evaluasi 4,00.

2. Indikator hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor dalam proses pembelajaran
Fisika pada materi pokok Fluida Statis dengan menerapkan pendekatan
keterampilan proses semuanya dikategorikan tuntas dengan proporsi ketuntasan
hasil belajar P > 0,75 yakni proporsi ketuntasan untuk indikator hasil belajar
kognitif adalah 0.82; proporsi ketuntasan untuk indikator hasil belajar afektif
adalah 0.81 dan proporsi ketuntasan untuk indikator psikomotor adalah 0.89

3. Ketuntasan hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik dalam

pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses Materi Pokok



Fluida Statis pada peserta didik Kelas XI IPA 1 Semester Genap SMA Negeri 6
Kupang Tahun Ajaran 2015/2016 dikategorikan tuntas dengan proporsi
ketuntasan hasil belajar P > 0,75 dengan proporsi ketuntasan untuk hasil belajar
kognitif adalah 0.79, proporsi ketuntasan hasil belajar afektif adalah 0.80 dan
ketuntasan hasil psikomotor adalah 0.85

. Kecerdasan Emosional peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 6 Kupang
berada pada kategori sangat kuat dengan skor rata-rata yang diperoleh 82.03%

. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap hasil
belajar peserta didik dalam menerapkan pendekatan keterampilan proses pada
materi pokok Fluida Statis peseta didik Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 6 Kupang
tahun pelajaran 2015/2016. Dengan persamaan garis regresi Y = 55.57 + 0.33X
maka variabel kecerdasan emosional pada penelitian ini memberikan sumbangan
terhadap hasil belajar sebesar 13.8% dan sisanya sebesar 98.2% dipengaruhi oleh

variabel lain.



B. Saran
Dengan berakhirnya tulisan ini maka ada beberapa saran yang peneliti berikan
kepada para pembaca yaitu sebagai berikut:

1. Pendekatan Keteramilan Proses ini sangat optimal untuk diterapkan pada
pembelajaran fisika. Oleh karena itu, diharapkan kepada para pendidik agar bisa
menerapkannya dalam pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang baik
pada materi pokok yang sesuai.

2. Kecerdasan Emosional peserta didik membawa pengaruh yang singnifkan
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika. Oleh
karena itu diharapkan kepada para pendidik untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif dengan memilih suatu model pembelajaran yang
sesuai sechingga memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan
kreatiftasnya.

3. Dalam menerapkan suatu model atau strategi pembelajaran pendidik harus
memeperhatikan pengelolaan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga
semua aktifitas peserta didik benar-benar dikembangkan dan berjalan dengan
baik.

4. Kecerdasan Emosional memberikan kontribusi terhadap suatu pembelajaran.
Untuk itu diharapkan kepada peneliti-peneliti selanjutnya agar mengkaji lebih
mendalam tentang kreatifitas dan melihat variabel-variabel lain yang juga

memberikan kontribusi terhadap pembelajaran.
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